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ABSTRACT 
 

Communities on the banks of the river are very vulnerable to flooding, so it is very important to understand 
flood disaster mitigation and preparedness to deal with and anticipate flooding. The aim of the research is to 
find out the description of the knowledge and attitudes of the community about flood disaster mitigation and 
preparedness. Quantitative descriptive research method, purposive sampling data collection technique. The 
population of this study were residents of RW 5,6,7, Kelurahan Bumi Laweyan, totaling 478 heads of 
families, a sample of 72 respondents. The research instrument used a questionnaire on knowledge of 
mitigation, knowledge of preparedness, attitudes of mitigation and attitudes of disaster preparedness floods 
that have been tested for validity and reliability by researchers. The results showed the description of mitigation 
knowledge was 87.5% in the good category, 11.1% in the sufficient category and 1.4% in the less category 
and the description of the mitigation attitude was 98.6% positive and 1.4 % negative. The description of 
preparedness knowledge is 87.5% in the good category, 8.3% in the sufficient category and 4.2% in the less 
category and the preparedness attitude is 98.6% positive and 1.4% negative. Most of the people have good 
knowledge and positive attitudes about flood disaster mitigation. For future researchers, it is hoped that they 
will carry out exploratory research using different hypothetical methodologies and procedures and check the 
effect of each variable, to determine the effect on flood disaster mitigation and preparedness and carry out 
research that is lacking in this review. 
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ABSTRAK 
 

Masyarakat di tepi sungai sangat rentan terhadap banjir, sehingga sangat penting untuk 
memahami mitigasi dan kesiapsiagaan bencana banjir untuk menghadapi dan mengantisipasi 
banjir. Tujuan penelitian mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
mitigasi dan kesiapsiagaan bencana banjir. Metode penelitian deskriptif kuantitatif, teknik 
pengambilan data purposive sampling, Populasi penelitian ini adalah warga RW 5,6,7 
Kelurahan Bumi Laweyan  sebanyak 478 kepala keluarga, sampel 72 responden, instrument 
penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan mitigasi, pengetahuan kesiapsiagaan, sikap 
mitigasi dan sikap kesiapsiagaan bencana banjir yang telah diuji validitas dan reliabilitas oleh 
peneliti. Hasil penelitian menunjukkan dari 72 responden di Kelurahan Bumi Kecamatan 
Laweyan gambaran pengetahuan mitigasinya 87,5% dalam kategori baik, 11,1% dalam 
kategori cukup dan 1,4% dalam kategori kurang dan gambaran sikap mitigasinya 98,6% 
positif dan 1,4% negatif. Gambaran pengetahuan kesiapsiagaannya 87,5% dalam kategori 
baik, 8,3% dalam kategori cukup dan 4,2% dalam kategori kurang dan sikap kesiapsiagaannya 
98,6% positif dan 1,4% negatif. Sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan yang baik 
dan sikap positif tentang mitigasi bencana banjir. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
melakukan penelitian mengeksplorasi menggunakan metodologi hipotetis dan prosedur yang 
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berbeda dan mengecek pengaruh dari masing- masing variabel, untuk mengetahui pengaruh 
terhadap mitigasi dan kesiapsiagaan bencana banjir dan melaksanakan penelitian yang 
menjadi kekurangan dari tinjauan ini. 
 
Kata Kunci : banjir; kesiapsiagaan; mitigasi; pengetahuan,; sikap 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai musim panas dan 

hujan yang disebut iklim tropis. Karena 

perubahan iklim yang ekstrim 

menyebabkan Indonesia memiliki waktu 

musim penghujan lebih lama daripada 

musim kemarau. Ketika musim 

penghujan , intensitas hujan yang tinggi 

mempengaruhi debit air sehingga 

berpotensi terhadap banjir (Mas’Ula et al., 

2019). Data kejadian bencana alam sampai 

tanggal 31 Desember 2021 tercatat 5.402 

kejadian bencana. Kejadian bencana alam 

yang mendominasi yaitu bencana banjir 

yaitu 1.794 kejadian banjir, kemudian 

diikuti 1.577 cuaca ekstrem dan 1.321 

kejadian tanah longsor. Bencana alam 

mengakibatkan 7.630.692 jiwa terdampak 

dan mengungsi, sedangkan sebanyak 728 

jiwa meninggal dunia dan 87 hilang serta 

14.912 jiwa luka-luka (BNPB, 2022).  

Banjir mengacu pada situasi di mana air 

menutupi area yang biasanya tidak 

terendam selama jangka waktu tertentu. 

(Istihora, 2020). Banjir terjadi ketika 

daerah yang tidak diharapkan terendam 

air karena curah hujan yang berlebihan 

dan drainase yang tidak memadai. Banjir 

dapat terjadi jika saluran air yang tidak 

mampu menahan air dalam jumlah yang 

besar sehingga wilayah yang rendah 

terdampak banjir (Khambali, 2017). 

 

Berdasarkan penelitian Robbani et al 

(2020) banjir sangat mempengaruhi    

seluruh  aktivitas   masyarakat sehingga 

diharapkan dengan adanya pencegahan 

baik mitigasi struktural maupun non-

struktural di area  tepian sungai   Ciliwung 

mampu membangun    tanggap    bencana 

banjir. Mitigasi struktural yaitu suatu 

pencegahan dengan membangun 

prasarana sedangkan mitigasi non-

struktural yaitu usaha sosial berupa 

edukasi dan kerjasama. Dalam 

menghadapi bencana banjir, masyarakat 

yang terkena dampaknya merupakan 

tujuan penting yang kapasitas 

penanggulangannya harus ditingkatkan 

(Wibowo, 2019). Berdasarkan hasil 

penelitian Jahirin & Sunsun (2021) 

diketahui bahwa 30 responden termasuk 

dalam pengetahuan mitigasi kategori baik, 

30 responden tergolong kategori 

kesiapsiagaan sedang, sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 
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positif dan relevan antara pemahaman 

mitigasi bencana dengan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam mengatasi banjir. 

Pemahaman manusia terhadap kondisi 

yang berpotensi banjir disuatu daerah 

dikenal dengan pengetahuan tentang 

bencana banjir (Mas’Ula et al., 2019). 

 

Sikap adalah suatu respon seseorang 

terhadap objek, oleh karena itu individu 

kemungkinan tidak akan memahami 

upaya menurunkan risiko bencana jika 

belum mengalami bencana. Sikap negatif 

individu bisa menghasilkan efek negatif 

seperti cidera, luka, bahkan kematian 

(Pasaribu F.C.D.R., 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian Noorratri (2021) 

mengungkapkan bahwa di Kelurahan 

Pucang Sawit sebagian besar pengetahuan 

masyarakat tentang kesiapan kepala 

keluarga berada pada kelas baik, dan sikap 

masyarakat terhadap kesiapan kepala 

keluarga mayoritas berada pada kelas 

positif.  

 

Dari studi pendahuluan yang telah 

dilakukan kepada 10 responden di 

Kelurahan Bumi yang rawan terjadi 

bencana banjir khususnya di RW 5,6, dan 

7. Tujuh dari sepuluh responden yang 

diwawancarai mengatakan bahwa mereka 

tidak pernah dilatih atau diberi edukasi 

tentang bencana khususnya banjir,  

mereka juga mengatakan bahwa sampah 

dibuang disungai, mendirikan rumah di 

pinggiran sungai, mereka tidak memiliki 

peralatan penyelamatan dan evakuasi 

sederhana untuk menanggulangi banjir 

dan tidak ada pembagian tugas dalam 

evakuasi banjir. Tiga orang yang 

diwawancarai mengatakan bahwa mereka 

telah dilatih atau dibimbing oleh BPBD 

dan ada pembagian tugas dalam 

penyelamatan banjir. Kejadian banjir 

menimbulkan kerugian yang salah satunya 

mengganggu aktivitas masyarakat 

sehingga harus meluangkan waktu untuk 

membersihkan air yang masuk ke rumah 

yang menyebabkan barang hanyut. 

 

Masyarakat di tepi sungai sangat rentan 

terhadap banjir, sehingga sangat penting 

untuk memahami mitigasi dan 

kesiapsiagaan bencana banjir untuk 

menghadapi dan mengantisipasi banjir. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis mengambil judul penelitian 

gambaran pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang mitigasi dan 

kesiapsiagaan bencana banjir di 

Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Bumi Kecamatan Laweyan dengan jumlah                                

72 responden yang tinggal di daerah yang 
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terdampak banjir. Jenis penelitian ini 

deskriptif kuantitatif. Purposive sampling 

digunakan untuk memilih sampel yang 

akan diambil dengan kriteria khusus yang 

dikehendaki peneliti yaitu kepala 

responden yang bersedia menjadi 

responden, kepala keluarga yang jarak 

rumah dengan sungai < 100 meter. 

Instrument penelitian menggunakan 

kuesioner pengetahuan mitigasi, 

pengetahuan kesiapsiagaan, sikap mitigasi 

dan sikap kesiapsiagaan bencana banjir 

yang telah diluji validitas dan reliabilitas 

oleh peneliti. Pelaksaanaan inj dibantu 

enumerator dalam proses penelitian yaitu 

4 mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah 

Surakarta. Analisa data menggunakan uji 

univariat.  

 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Dan  Sikap 
Responden  

 

Tabel 1 menunjukkan hampir seluruh 

pengetahuan tentang mitigasi bencana 

banjir kategori positif (87%); hampir 

seluruh sikap masyarakat tentang mitigasi 

bencana banjir di kategori  positif (98,6%); 

hampir seluruh pengetahuan masyarakat 

tentang kesiapsiagaan bencana banjir 

kategori baik (87,5%); hampir seluruh 

sikap masyarakat tentang kesiapsiagaan 

bencana banjir kategori  positif (98,6%).  

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Mitigasi Bencana Banjir  

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

pengetahuan masyarakat tentang mitigasi 

di Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

diketahui bahwa mayoritas memiliki 

pengetahuan yang baik. Pendidikan, 

informasi, sosial, budaya, ekonomi, 

lingkungan serta pengalaman, semuanya 

berdampak pada pengetahuan individu 

(Sanifah, 2018). Hampir semua responden 

mempunyai pengetahuan terkait mitigasi 

bencana banjir kategori baik karena 

responden memahami pengertian 

mitigasi, pemahaman tentang mitigasi 

bencana banjir, upaya pencegahan banjir, 

dan mengetahui jalur evakuasi bencana 

banjir. Hampir semua responden memiliki 

pengetahuan kategori baik karena 

responden mampu mencari berita, 

bersedia tidak membuang sampah di 

sungai, dan sadar akan pentingnya mitigasi 

bencana banjir bagi masyarakat yang 

Variabel Kategori f (%) 

Pengetahuan 
Mitigasi 

Baik 
Cukup 
Kurang 

63 
8 
1 

87 
11 
1,4 

Sikap 
mitigasi   

Positif  
Negatif   

71 
1 

98,6 
1,4 

Pengetahuan 
kesiapsiagaan 

Baik 
Cukup  
Kurang   

63 
6 
3 

87,5 
8,3 
4,2 

Sikap 
kesiapsiagaan 

Positif 
Negatif  

71 
1 

98,6 
1,4 

Jumlah  72 100 
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wilayahnya sering terjadi banjir. 

Pengetahuan kategori kurang dibuktikan 

dengan responden yang tidak peduli 

dengan lingkungan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Kelurahan Bumi Kecamatan 

Laweyan didapatkan pengetahuan 

masyarakat kurang baik tentang pelatihan 

dasar mengenai bencana banjir, 

masyarakat belum pernah mengikuti 

pelatihan tentang mitigasi bencana banjir, 

selama ini yang sudah dilakukan yaitu 

sosialisasi. Sosialisasi bencana banjir 

berperan penting bagi masyarakat yaitu 

sebagai pengingat sekaligus tolak ukur 

bagi masyarakat bahwa pentingnya 

mitigasi untuk mengurangi risiko bencana. 

Sosialisasi kepada masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuan mitigasi 

bencana banjir khususmya masyarakat 

yang tinggal didaerah rawan bencana 

banjir (Sopacua & Salakay, 2020).  

Penelitian Sari et al (2020) mendukung hal 

ini yang mengungkapkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat dapat 

mempengaruhi cara berperilaku individu 

menjadi lebih peduli terhadap cuaca. 

Buktinya yaitu dengan semakin banyaknya 

masyarakat yang mengikuti kegiatan 

penataan sungai dan penyangga pohon. 

Meningkatkatnya pengetahuan tentang 

mitigasi bencana banjir tim masyarakat 

yang awalnya 60% menjadi 83%.  

 

Dalam penelitian Ramisa, Muh Saiful S 

(2021) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan mitigasi 

bencana banjir yaitu yang pertama 

pendidikan, wawasan individu akan 

meningkat jika memiliki pendidikan yang 

tinggi dan sering mengikuti pelatihan. 

Yang kedua faktor pengalaman, 

pengalaman yang luas akan berpengaruh 

pada pengetahuan mitigasi bencana 

banjir. Yang ketiga sumber informasi 

banyaknya informasi yang didapat akan 

berpengaruh pada pengetahuan 

seseorang. 

 

Sikap Masyarakat Tentang Mitigasi 

Bencana Banjir  

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

sikap masyarakat tentang mitigasi di 

Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

diperoleh hasil bahwa hampir seluruh 

mempunyai sikap yang positif . Sikap 

adalah wujud dari pengetahuan yang 

dilakukan dengan perilaku dan 

keterampilan untuk menghadapi bencana. 

Sikap positif seseorang berawal dari 

pengetahuan yang baik, sehingga 

mendorong tindakan positif terkait 

mitigasi. Sikap negatif individu 

merupakan respon individu yang tidak 
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memperhatikan pentingnya mitigasi 

bencana dan tidak memahami manfaat 

dan kelemahan jika tidak paham akan 

mitigasi bencana yang menyebabkan 

besarnya dampak bencana (Indraswari D, 

2018). 

 

Dalam penelitian ini sikap masyarakat 

terkait mitigasi bencana banjir 

diakumulasi menggunakan kuisoner 

berdasarkan 4 perspektif yaitu menerima, 

merespon, menghargai, dan tanggung 

jawab. Pada perspektif menerima, dari 

hasil penelitian menunjukkan sikap 

responden yang positif karena mau 

menerima informasi terkait mitigasi 

bencana banjir. Masyarakat perlu 

meningkatkan kewaspadaan bencana 

banjir karena berada di wilayah rawan 

banjir. Perspektif kedua adalah merespon 

kejadian banjir meliputi ramalan cuaca. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

masyarakat Kelurahan Bumi Kecamatan 

Laweyan memiliki respon positif terkait 

bencana banjir. Dengan reaksi yang 

positif, responden dapat melakukan 

persiapan untuk menanggulangi banjir, 

maka respon positif dapat meningkatkan 

mitigasi bencana banjir. Perspektif ketiga 

adalah sikap menghargai responden dapat 

menganggap pribadi maupun orang lain 

dan semua hal dalam lingkungannya. Pada 

penelitian ini, sikap menghargai dilihat 

melalui perspektif responden terhadap 

sarana dan prasarana  publik sebagai 

upaya penanggulangan banjir di wilayah 

mereka. Sikap menghargai  positif 

dibuktikan dengan responden bersedia 

ikut terlibat dalam kegiatan sosial untuk 

meningkatkan mitigasi bencana banjir. 

Perspektif keempat yaitu tanggungjawab, 

pada penelitian ini dapat dilihat dari 

respon responden yang melakukan 

persiapan peralatan penyelamatan dan 

evakuasi sederhana untuk keluarga, 

mampu berpartisipasi menjaga fungsi 

kebersihan saluran air dan tidak 

membuang air besar atau kencing di 

sungai sebagai pencegahan banjir.  

 

Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Kesiapsiagaan Bencana Banjir  

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

pengetahuan masyarakat tentang 

kesiapsiagaan di Kelurahan Bumi 

Kecamatan Laweyan diketahui bahwa 

mayoritas memiliki pengetahuan yang 

baik. Tingkat pengetahuan masyarakat 

menentukan sikap dan kepedulian untuk 

siap dan siaga terhadap bencana, 

seseorang yang memiliki pengetahuan 

mengenai kebencanaan yaitu 

kesiapsiagaan ditunjukkan dengan adanya 

pemahaman mengenai kondisi lingkungan 

tempat tinggal dan banjir hampir setiap 

tahun yang dialaminya (Erlia et al., 2017). 
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Pengetahuan menjadi penyokong utama 

masyarakat dalam bertindak sehingga 

sangat dibutuhkan untuk terwujudnya 

sebuah tindakan yang baik dalam hal 

penanggulangan bencana banjir. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa apapun 

yang dilakukan oleh masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang 

dimilikinya. Semakin tinggi pengetahuan 

masyarakat maka akan semakin baik 

tindakan yang dilakukan pada tahapan  

penanggulangan banjir tepatnya pre, 

during, and post disaster. Masyarakat 

mendapatkan informasi tentang 

kesiapsiagaan atau penanggulangan banjir 

dari kejadian banjir sebelumnya dan media 

massa seperti koran dan televisi.n (Ridha 

& Husna, 2017).Sikap dan kepedulian 

masyarakat untuk siap dan siaga jika 

terjadi bencana akan dipengaruhi oleh 

pengetahuan, khususnya bagi masyarakat 

yang berada di daerah rawan bencana dan 

membuat masyarakat lebih siaga untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

bencana sehingga dapat menghindari 

cidera, kerugian material, dan berubahnya 

tata kehidupan masyarakat dikemudian 

hari (Lindawati, 2017). 

 

Hampir seluruh memiliki pengetahuan 

tentang mitigasi bencana banjir termasuk 

kategori baik responden memahami arti 

bencana banjir dan dampak serta resiko 

yang ditimbulkan akibat banjir, tujuan 

kesiapsiagaan bencana banjir, dan 

persiapan bahan makanan. Keluarga 

mempunyai rencana penyelamatan 

keluarga (siapa melakukan apa) bila terjadi 

kondisi darurat, keluarga mempunyai 

kesepakatan tempat evakuasi saat situasi 

darurat dan keluarga memahami makanan 

yang sehat agar terhindar dari penyakit 

perut. Sebagian kecil responden yang 

mempunyai pengetahuan tergolong 

kurang dikarenakan minimalnya 

pemahaman terkait kesiapsiagaan bencana 

banjir, terdapat responden berada 

dirumah saat banjir terjadi, masih ada 

responden yang berpendapat 

pengetahuan kesiapsiagaan tidak perlu 

diajarkan kepada anak, keluarga tidak 

perlu memiliki pengetahuan tentang 

penyakit karena sudah ada petugas 

kesehatan, dan panel listrik tidak perlu 

dimatikan saat banjir. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Noorratri (2021) yang 

mengungkapkan bahwa sebagian besar 

pengetahuan masyarakat terhadap 

kesiapsiagaan kepala keluarga di 

Kelurahan Pucang Sawit berada pada 

kategori baik.  

 

Sikap Masyarakat Tentang 

Kesiapsiagaan Bencana Banjir  

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

sikap masyarakat tentang kesiapsiagaan di 
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Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

diperoleh hasil bahwa mayoritas memiliki 

sikap yang positif yaitu sebanyak 71 

responden (98,6%). Tingkah laku 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

sikapnya. Motivasi untuk bersikap positif 

dapat  menurunkan efek bencana. Salah 

satu aspek yang menjadi pencetus 

besarnya efek bencana yaitu tidak adanya 

kesiapan dalam menghadapi bencana 

(Yari et al., 2021). Pengalaman dapat 

meningkatkan sikap kesiapsiagaan  

sebagai hasil penilaian untuk 

kesiapsiagaan yang lebih baik dan 

menurunkan kerugian, bahaya, dan efek 

bencana banjir. Pengalaman terkait 

dengan pengetahuan dan sikap mengarah 

pada cara pandang atau langkah-langkah 

persiapan yang diperlukan, seperti 

evakuasi (Hildayanto, 2020). Dalam hal 

kesiapsiagaan rumah tangga, kepala 

keluarga harus memiliki sikap positif ( 

menanggapi, menghormati dan 

bertanggungjawab) untuk menurunnya 

dampak banjir. Pengetahuan dan sikap 

saling berhubungan,hal ini dikarenakan 

individu yang memiliki sikap baik apabila 

bepengetahuan baik sehingga individu 

siap mengurangi risiko banjir. (Lindawati, 

2017). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Noorratri (2021) yang mengungkapkan 

bahwa di Kelurahan Pucang Sawit, 

sebagian besar masyarakat memiliki sikap 

positif terhadap kesiapsiagaan kepala 

keluarga.     

 

Dalam penelitian ini sikap kesiapsiagaan 

masyarakat dikumpulkan melalui kuisoner 

berdasarkan 4 perspektif yaitu menerima, 

merespon, menghargai dan 

tanggungjawab. Yang pertama perspektif 

menerima yang ditunjukkan dengan sikap 

responden yang menerima pemahaman 

terkait kesiapsiagaan bencana banjir 

sehingga responden mampu menjawab 

dengan benar pernyataan tentang 

pembagian tugas dalam evakuasi dalam 

kondisi darurat dan mampu menjawab 

dengan benar pernyataan penyampaian 

informasi menggunakan sirine adalah cara 

yang lebih cepat untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat. Perspektif 

kedua adalah sikap merespon, pada 

penelitian ini ditunjukkan dengan respon 

positif responden yang mampu 

melakukan persiapan menghadapi 

bencana banjir. Hal itu dibuktikan dengan 

responden menjawab dengan benar 

pernyataan terkait persiapan ditempat 

yang aman seperti  cadangan uang, modal, 

tanaht, menyimpan surat penting, 

persiapan Persediaan makanan dan 

pakaian dan mengutamakan evakuasi 

orangtua. Hampir semua responden 

menjawab dengan benar pernyataan saat 

sirine tanda bahaya bunyi hanya berdiam 
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diri didalam rumah. Responden 

menjawab dengan benar pernyataan air 

sumur yang tercampur dengan banjir tidak 

difungsikan. Responden mampu 

menjawab dengan benar pernyataan 

keluarga penyimpanan sediaan air bersih 

dan minum yang cukup saat banjir 

berlangsung. Hampir semua responden 

mampu menjawab benar pernyataan 

berserah diri saat bencana datang adalah 

sikap yang tepat, tidak ada yang perlu 

dilakukan dan disiapkan karena banjir 

sebentar.  

 

Perspektif ketiga adalah sikap menghargai 

artinya responden mampu menghargai 

diri sendiri dan orang lain pada 

lingkungannya. Pada penelitian ini sikap 

menghargai yang positif dilihat dari 

partisipasi warga untuk bekerjasama 

terkait kesiapsiagaan didaerahnya 

sehingga meningkatkan sikap 

kesiapsiagaan bencana banjir. Perspektif 

keempat adalah tanggungjawab, pada 

penelitian ini sikap tanggungjawab dapat 

dilihat dari sikap responden yang bersedia 

mengawasi perkembangan lingkungan 

sekitar, persiapan kotak P3K dan obat-

obatan yang diperlukan serta menyimpan 

nomor telepon PLN, PDAM, dan petugas 

kesehtan terdekat.  

 

 

KESIMPULAN 

Hampir seluruh masyarakat mempunyai 

pengetahuan baik serta sikap positif 

tentang mitigasi bencana banjir dan 

kesiapsiagaan bencana banjir di 

Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

tergolong baik. 
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